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ABSTRAK
Pembelajaran IPS di sekolah dasar masih menghadapi kendala berupa rendahnya

pemahaman siswa, minimnya alat peraga, dan kurangnya motivasi belajar. Namun demikian,
inovasi dalam metode pembelajaran seperti storytelling, media digital, dan Project-Based
Learning (PBL) menunjukkan potensi untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas ketiga metode tersebut dalam
meningkatkan pemahaman dan motivasi siswa. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Data dikumpulkan melalui kajian literatur yang
bersumber dari jurnal-jurnal yang ada di Google Scholar serta wawancara dengan murid
untuk memperoleh pendapat langsung mengenai efektivitas metode pembelajaran yang
diterapkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa storytelling dapat membuat materi sejarah
lebih menarik dan mudah dipahami, media digital membantu untuk mencari peta konsep
geografi secara interaktif, dan PBL mendorong keterlibatan serta motivasi siswa. Dengan
dukungan yang tepat, ketiga metode ini dapat meningkatkan kualitas pembelajaran IPS

secara signifikan.

Kata Kunci: Storytelling, Media Digital, Project-Based Learning, Pembelajaran IPS,

Motivasi Siswa.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran IImu Pengetahuan Sosial (IPS) di tingkat sekolah dasar memiliki
peran penting dalam membentuk pemahaman siswa mengenai sejarah, geografi,
serta kehidupan sosial masyarakat. Namun, dalam pembelajaran IPS masih
menghadapi berbagai tantangan yang dapat menghambat efektivitas proses
pembelajaran. Seperti yang ditemukan dalam observasi sebelumnya, beberapa
permasalahan utama dalam pembelajaran IPS adalah rendahnya pemahaman siswa
terhadap materi sejarah, minimnya alat peraga dalam pembelajaran geografi, serta

kurangnya motivasi siswa dalam belajar IPS.

Salah satu permasalahan yang sering muncul dalam pembelajaran sejarah
adalah metode pembelajaran yang masih berbasis hafalan dan tidak ada yang
menarik. Hal ini menyebabkan siswa kesulitan dalam memahami peristiwa sejarah,
tokoh-tokoh penting, serta kronologi kejadian. Selain itu, kurangnya penggunaan
media interaktif seperti gambar dan video membuat pembelajaran sejarah terasa
membosankan dan sulit dipahami. Permasalahan lain yang ditemukan dalam
pembelajaran IPS adalah kurangnya alat peraga dalam materi geografi. Siswa
mengalami kesulitan dalam membaca peta, memahami letak geografis, serta
hubungan antarwilayah. Hal ini diperburuk dengan minimnya penggunaan media
interaktif dan alat bantu visual seperti peta digital atau alat peraga fisik seperti peta

timbul.

Tidak hanya itu, rendahnya motivasi siswa dalam belajar IPS juga menjadi
tantangan besar. Metode pembelajaran yang monoton dan minimnya keterlibatan
siswa secara aktif dalam kelas menyebabkan mereka kurang antusias dalam
mempelajari IPS. Pembelajaran berbasis ceramah tanpa pendekatan yang lebih

interaktif membuat siswa cenderung sulit memahami konsep-konsep yang diajarkan.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan pendekatan inovatif yang

dapat meningkatkan pemahaman, minat, serta partisipasi aktif siswa dalam
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pembelajaran IPS. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas storytelling,
media digital, dan PBL dalam meningkatkan pemahaman, motivasi, dan
interaktivitas siswa dalam pembelajaran IPS. Penelitian ini juga wuntuk
mengidentifikasi kelebihan serta kekurangan dari masing-masing metode dan
memberikan strategi mitigasi agar metode-metode tersebut dapat diterapkan secara
optimal dalam pembelajaran. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi pembelajaran IPS yang lebih

inovatif, menarik, dan efektif di tingkat sekolah dasar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Data dikumpulkan melalui kajian literatur yang bersumber dari jurnal-jurnal yang
ada di Google Scholar serta wawancara dengan murid untuk memperoleh pendapat
langsung mengenai efektivitas metode pembelajaran yang diterapkan. Penelitian ini

di mulai pada tanggal 27 Februari 2025 — 19 Maret 2025.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di tingkat sekolah dasar
menghadapi berbagai tantangan yang mempengaruhi efektivitas pemahaman siswa.
Dalam hasil observasi ini, ditemukan tiga permasalahan utama, yaitu rendahnya
pemahaman siswa terhadap materi sejarah, minimnya alat peraga dalam
pembelajaran geografi, serta kurangnya motivasi siswa dalam belajar IPS. Ketiga
masalah ini memiliki dampak yang cukup besar terhadap pencapaian pembelajaran

karena membuat siswa kurang tertarik dalam mempelajari IPS.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, berbagai solusi telah dicari, di
antaranya adalah metode storytelling, penggunaan media digital, dan Project-Based

Learning (PBL). Ketiga metode ini memiliki potensi besar dalam meningkatkan
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pemahaman siswa, menjadikan pembelajaran lebih menarik, serta menumbuhkan
keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran. Namun, setiap metode juga memiliki

kekurangan yang perlu diatasi melalui strategi mitigasi yang tepat.

1. Peningkatan Pemahaman Sejarah melalui Storytelling,.

Salah satu tantangan utama dalam pembelajaran IPS adalah rendahnya
pemahaman siswa terhadap materi sejarah. Sejarah sering dianggap sebagai mata
pelajaran yang membosankan karena lebih banyak berbasis hafalan(Ratri, 2018).
Materi yang masih umum, seperti ceramah, menyebabkan siswa sulit memahami
kronologi peristiwa, tokoh sejarah, serta hubungan sebab-akibat dalam sejarah.
Akibatnya, siswa cenderung menghafal fakta tanpa memahami konteks yang lebih
luas, sehingga pemahaman mereka terhadap sejarah menjadi kurang mendalam dan
tidak bermakna. Oleh karena itu, penyampaian materi harus menggunakan cerita

atau dongeng dongeng( mega febriani Sya et al., 2021).

Kelebihan dan kekurangan Storytelling dalam pembelajaran Sejarah

Membuat Sejarah

lebih hidup dan

menarik bagi siswa

Membantu siswa
memahami kronologi
Sejarah secara lebih
alami.

Meningkatkan
partisipasi dan
keterlibatan siswa

dalam diskusi.

Jika penyampaian
materi tidak dilakukan
dengan baik, siswa

tetap merasa bosan

Tidak semua siswa
dapat langsung
memahami cerita
dengan baik.
Memerlukan
kreativitas yang tinggi

dari guru.
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Guru perlu
meningkatkan
keterampilan bercerita
dengan variasi
intonasi dan ekspesi
Gunakan gambar,
video, dan alat peraga

sebagai pendukung.

Pelatihan guru dalam
Teknik storytelling
dan penyusunan cerita

yang menarik.
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Dengan demikian, storytelling tidak hanya menjadi alat bantu dalam
pembelajaran sejarah, tetapi juga dapat menjadi sarana untuk meningkatkan daya
tarik mata pelajaran IPS secara keseluruhan(Putri et al., 2023)

2. Penggunaan Media Digital dalam Pembelajaran Geografi.

Permasalahan lain dalam pembelajaran IPS adalah kurangnya alat peraga untuk
memahami konsep Geografi. Banyak siswa mengalami kesulitan dalam membaca
peta, memahami letak geografis, serta memahami hubungan antarwilayah. Hal ini
disebabkan oleh metode pembelajaran yang masih berbasis ceramah tanpa
penggunaan alat bantu visual yang memadai. Selain itu, kurangnya keterlibatan siswa
dalam proses mencari letak Geografis juga menjadi salah satu faktor yang membuat
mereka sulit memahami materi dengan baik.

Perbandingan pembelajaran Geografis dengan ceramah atau buku teks dan

dengan penggunaan media digital.

Metode ceramah dan buku Mudah di terapkan dan tidak  Sulit bagi siswa untuk

teks memerlukan teknologi tinggi membayangkan Letak
Geografis, karena kurang
interaktif

Menggunakan media digital Membantu siswa memahami Bergantung pada ketersediaan

Google Earth, Peta Interaktif, = konsep Geografis dengan lebih = perangkat teknologi dan akses

dan Simulasi 3D nyata dan interaktif internet.

Solusi yang diusulkan adalah penggunaan media pembelajaran digital, seperti
Google Earth, aplikasi peta interaktif, dan simulasi 3D. Teknologi ini memungkinkan
siswa untuk menjelajahi peta secara langsung, sehingga memberikan pengalaman
belajar yang lebih nyata dan menarik. Dengan adanya alat bantu digital, siswa tidak
hanya sekadar menghafal lokasi geografis, tetapi juga dapat memahami bagaimana
kondisi suatu wilayah secara lebih mendalam(Aprillia et al., 2022). Selain itu,

penggunaan teknologi dalam pembelajaran Geografi dapat meningkatkan minat
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siswa karena mereka dapat berinteraksi langsung dengan materi yang
dipelajari(Abdullah, 2020).

Namun, penerapan media digital dalam pembelajaran IPS juga memiliki
kekurangan. Tidak semua sekolah memiliki akses ke perangkat teknologi yang
memadai atau jaringan internet yang stabil. Selain itu, guru juga perlu memiliki
keterampilan dalam mengoperasikan teknologi tersebut. Sebagai mitigasi, sekolah
dapat menyediakan peta cetak interaktif sebagai alternatif, serta memberikan
pelatihan bagi guru agar dapat mengoptimalkan penggunaan media digital yang
tersedia(Aisyah et al., 2024). Dengan cara ini, pembelajaran Geografi dapat tetap

menarik dan interaktif meskipun dalam kondisi keterbatasan teknologi.

3. Peningakatan Motivasi siswa melalui Project Based Learning ( PBL )

Kurangnya motivasi siswa dalam belajar IPS menjadi masalah yang sangat
umum. Banyak siswa menganggap IPS sebagai mata pelajaran yang membosankan
karena metode pengajaran yang monoton dan kurang interaktif. Pembelajaran yang
hanya mengandalkan ceramah membuat siswa cepat bosan dan kurang tertarik untuk
berpartisipasi aktif dalam kelas. Akibatnya, mereka cenderung pasif dan tidak
memiliki dorongan untuk menggali lebih dalam tentang materi yang dipelajari(Sya,
2019)

Untuk meningkatkan motivasi siswa, salah satu metode yang efektif adalah
Project-Based Learning (PBL). Metode ini melibatkan siswa dalam proyek-proyek
nyata yang sesuai dengan materi IPS. Misalnya, siswa dapat membuat proyek
mengamati lingkungan sekitar, menyusun peta, atau membuat presentasi sejarah.
Dengan PBL, siswa menjadi lebih aktif dan memiliki pengalaman belajar yang lebih
mendalam. Mereka tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran dengan mengeksplorasi,

menganalisis, dan menyajikan hasil pembelajaran mereka sendiri(Sucipto, 2017).
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Dampak PBL terhadap motivasi dan keterampilan siswa.

Siswa cenderung pasif dan Siswa lebih antusias karena
kurang tertarik. belajar melalui proyek.

Hanya memahami konsep Lebih  memahami  materi
secara teori. melalui pemahaman langsung.
Minimnya interaksi Meningkatkan ~ kemampuan

kerja tim dan komunikasi

Namun, PBL juga memiliki kelemahan. Metode ini membutuhkan waktu yang
lebih lama dan sumber daya yang lebih banyak dibandingkan metode biasanya. Tidak
semua siswa juga terbiasa dengan pembelajaran mandiri sehingga mereka mungkin
kesulitan dalam menyelesaikan proyek mereka. Untuk mengatasi hal ini, guru perlu
memberikan panduan yang jelas, membagi proyek menjadi tahapan yang lebih kecil,
serta memberikan bimbingan secara berkala kepada siswa. Dengan pendekatan yang
tepat, PBL dapat menjadi metode yang efektif untuk meningkatkan keterlibatan dan
motivasi siswa dalam belajar IPS(Pertiwi et al., 2023).

Ketiga metode yang diusulkan memiliki berbagai keunggulan yang dapat
meningkatkan efektivitas pembelajaran IPS. Storytelling menjadikan sejarah lebih
mudah dipahami dan menarik. Media digital membantu siswa memahami konsep
geografis dengan lebih interaktif. PBL meningkatkan motivasi, keterlibatan siswa,
serta keterampilan berpikir kritis dan kolaboratif. Ketiga metode ini dapat diterapkan
secara bersamaan untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan
dan bermakna bagi siswa.

Setiap metode memiliki kelemahan tersendiri yang perlu diatasi agar dapat
diterapkan dengan efektif. Storytelling membutuhkan keterampilan bercerita yang
baik dari guru. Penggunaan media digital bergantung pada infrastruktur teknologi.
PBL memerlukan waktu dan sumber daya yang lebih banyak. Oleh karena itu,

mitigasi yang tepat harus dilakukan agar metode ini dapat berjalan secara optimal.
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Alternatif solusi dalam pembelajaran IPS menunjukkan bahwa storytelling,
media digital, dan PBL merupakan pendekatan yang dapat meningkatkan
pemahaman, motivasi, dan keterlibatan siswa dalam belajar. Dengan menerapkan
metode ini, pembelajaran IPS dapat menjadi lebih menarik dan bermakna bagi siswa.

Storytelling membantu siswa memahami sejarah dengan cara yang lebih
menarik dan emosional. Media digital memungkinkan siswa memahami geografis
secara lebih interaktif. PBL melatih keterampilan berpikir kritis dan mendorong
keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. Dengan kombinasi ketiga metode
ini, pembelajaran IPS tidak lagi sekadar menghafal teori, tetapi menjadi pengalaman
yang lebih nyata dan menyenangkan bagi siswa.

Agar implementasi metode ini berhasil, guru dan sekolah perlu menyesuaikan
strategi dengan kondisi sekolah masing-masing. Dengan adanya pelatihan guru,
optimalisasi penggunaan teknologi, serta perancangan proyek yang efektif, maka
ketiga metode ini dapat diterapkan secara maksimal untuk meningkatkan kualitas

pembelajaran IPS(M. F. Sya & Utami, 2024).
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KESIMPULAN

Penelitian ini membahas tentang efektivitas storytelling, media digital, dan Project-
Based Learning (PBL) dalam meningkatkan pemahaman, motivasi, dan interaktivitas siswa
dalam pembelajaran IPS di sekolah dasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa storytelling
mampu membuat materi sejarah lebih menarik dan mudah dipahami, media digital
membantu untuk mencari peta konsep geografi secara interaktif, serta PBL mendorong

keterlibatan aktif siswa melalui proyek nyata.

Meskipun ketiga metode ini terbukti bermanfaat, terdapat beberapa kekurangan dalam
penerapannya, seperti keterampilan guru dalam bercerita, keterbatasan sarana teknologi, dan
kebutuhan waktu serta sumber daya dalam pelaksanaan PBL. Oleh karena itu, diperlukan
strategi mitigasi seperti pelatihan guru, optimalisasi penggunaan teknologi yang tersedia,
serta perencanaan proyek yang lebih terstruktur agar metode ini dapat diterapkan secara
maksimal. Dengan dukungan yang tepat, kombinasi ketiga metode ini dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran IPS secara terarah, menjadikannya lebih menarik, interaktif, dan

bermakna bagi siswa.
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